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Abstrak

Information gain merupakan salah satu algoritma yang dapat digunakan untuk melakukan perangkingan pada
dataset. Penelitian ini menerapkan algoritma information gain pada system rekomendasi kuliner di kota
Lhokseumawe. Lhokseumawe merupakan salah satu tujuan wisata yang berada di wilayah bagian utara Aceh,
karena lokasinya yang strategis dan berada dipesisir pantai. Selain destinasi wisata pantai, kuliner menjadi pilihan
utama wisatawan saat mengunjungi kota Lhokseumawe. Adapun tujuan penerapan sistem rekomendasi ini untuk
memudahkan wisatawan agar menemukan secara cepat kuliner rekomendasi terbaik yang ada di kota
Lhokseumawe berdasarkan nilai perangkingan data dengan algoritma information gain. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa perangkingan nilai information gain tertinggi secara berurutan adalah 0.545715, 0.530769,
dan 0.497328. Nilai tersebut memberikan informasi kuliner yang direkomendasikan pada system rekomendasi
kuliner di kota Lhokseumawe yaitu Mie Ayah, Bakso Pim, dan Bakso Pak De.

Kata Kunci: Information gain, Sistem Rekomendasi, Kuliner, Lhokseumawe.

Abstract

Information gain is an algorithm that can be used to rank datasets. This research applied the information gain
algorithm to the culinary recommendation system in Lhokseumawe city. Lhokseumawe is one of the tourist
destinations in the northemn region of Aceh, due to its strategic location near the beach. Apart from the beach,
culinary is the main choice of tourists when visiting Lhokseumawe city. The purpose of implementing this
recommendation system is to make it easier for tourists to find the best culinary recommendations in Lhokseumawe
city based on the value of the data ranking with the information gain algorithm. The results of this research indicated
that the highest rank of information gain values is 0.545715, 0.530769, and 0497328, continuously. This value
provided in the culinary recommendation system in Lhokseumawe city, namely Mie Ayah, Bakso Pim, and Bakso Pak
De.
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I. PENDAHULUAN

Sebuah alat personalisasi yang dapat menampilkan daftar informasi yang sesuai dengan kebutuhan
pengguna merupakan definisi dari sistem rekomendasi (Liu et al, 2021). Fitur yang banyak digunakan
pengguna saat ini adalah sistem rekomendasi (Nassar et al, 2020). Kegunaan dari sistem rekomendasi
sangat diperlukan untuk mempermudah pengguna dalam menentukan pilihan yang terbaik (De Medio et
al,, 2020). Adapun pemanfaatan sistem rekomendasi telah banyak diaplikasikan dalam bidang bisnis area




(Dinata, 2018). Daerah pariwisata adalah bagian dari area bisnis yang dapat menerapkan sistem
rekomendasi untuk memfasilitasi wisatawan lokal atau asing untuk membuat keputusan yang berguna
bagi kenyamanan perjalanan (Dinata et al.,, 2020).

Lhokseumawe merupakan salah satu tujuan wisata yang berada di wilayah bagian utara Aceh,
karena lokasinya yang strategis dan berada dipesisir pantai. Selain destinasi wisata pantai, kuliner
menjadi pilihan utama wisatawan saat mengunjungi kota Lhokseumawe. Oleh karena itu,
pengimplementasian sebuah sistem rekomendasi kuliner di kota Lhokseumawe sangat dibutuhkan untuk
memudahkan wisatawan dalam proses pengambilan keputusan.

Terdapat beberapa algoritma yang telah digunakan para peneliti dalam pengaplikasian sistem
rekomendasi, diantaranya adalah collaborative recommendation, demographic recommendation, knowledge
based recommendation , dan content-based recommendation (Daeli et al, 2020). Adapun pada penelitian
ini, peneliti menerapkan algoritma information gain. Information gain merupakan salah satu algoritma
klasifikasi dalam machine learning yang bisa dipakai untuk melakukan perangkingan pada dataset
(Hasdyna, 2019) (Kangassalo et al, 2020). Dataset yang digunakan adalah data kuliner di kota
Lhokseumawe. Pada penelitian ini, hasil yang diharapkan adalah sebuah sistem rekomendasi yang dapat
memudahkan wisatawan agar menemukan secara cepat kuliner rekomendasi terbaik yang ada di kota
Lhokseumawe dengan menggunakan algoritma information gain.

II. STUDIPUSTAKA

A. Information Gain

Salah satu algoritma pemilihan fitur yang banyak dipakai oleh para peneliti dalam menentukan
batas dari pentingnya sebuah atribut adalah information gain (Hasdyna et al, 2019). Algoritma
information gain juga bisa digunakan dalam proses perangkingan dataset (Beck et al,, 2018). Adapun nilai
information gain dapat dihasilkan berdasarkan nilai dari entropy sebelum terjadi proses pemisahan
dikurangi dengan nilai analisis entropy sesudah dilakukan pemisahan (Al Ghayab et al, 2019). Proses kerja
information gain ada beberapa langkah, diantaranya:

1. Mencari nilai information gain setiap atribut.

2. Menentukan batas (treshold).

3. Perhitungan entropy. Teknik ini diperkenalkan oleh Claude Shannon didalam teorinya yang
dirumuskan sebagai berikut:

info(D) = — XL, pi log,(pi) 1)

Dimana D adalah kelompok kasus, M merupakan jumlah seluruh partisi atau bagian dari D.
Sedangkan pi merupakan probabilitas tuple pada D yang dimasukkan kedalam kelas Ci dan diestimasi
dengan |CiD|/|D|. Fungsi log yang digunakan dalam hal ini adalah log berbasis 2 dikarenakan informasi
yang dikodekan berbasis bit (Delmerico, 2018). Analisis nilai entropy setelah dilakukan pemisahan dapat
dihitung dengan menggunakan rumus:

infou(D) = —ZM%XHD,) (2)

Dimana D adalah kelompok kasus, A merupakan atribut, v adalah jumlah seluruh partisi atribut A,
|Dj| adalah jumlah kasus pada partisi ke j, |D| adalah jumlah kasus dalam D, sedangkan I (Dj) adalah jumlah
keseluruhan nilai entropy dalam partisi (Hasdyna et al., 2020) (Liu, 2018). Untuk menganalisis information
gain atribut A dapat digunakan formula berikut:

Gain (A) = (D) -1 (A) 3)

Dimana Gain (A) adalah information dari atribut A, [ (D) adalah jumlah keseluruhan entropy, I (A)
adalah nilai entropy A (Gao, 2017).
B. Recommendation System

Sistem rekomendasi adalah model penerapan hasil dari rekomendasi yang benar sehingga
direkomendasikan sesuai dengan keinginan pengguna, dan dapat memberi pengguna untuk membuat
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keputusan yang benar untuk menentukan opsi yang akan digunakan. (Retno et al., 2020). Selain itu, sistem
rekomendasi juga merupakan alat atau kustomisasi web yang dapat menampilkan informasi dari daftar
informasi yang cocok untuk kebutuhan atau keinginan pengguna (Zenon, 2019) (Dinata et al., 2020).
C. Kuliner

Wisata kuliner merupakan sebuah jenis wisata yang sangat berdampak bagi perkembangan daerah.
Wisata kuliner adalah suatu hal yang dimaknai dengan pengalaman citra rasa (Tyas, 2017). Kuliner bukan
sesuatu yang dinilai dari kemewahan dari restoran maupun kelengkapan ragam makanan ataupun
minuman yang disediakan (Prabhawati, 2021) (Rahman, 2018). Dengan adanya kekayaan kuliner pada
suatu daerah tentu akan memiliki daya tarik bagi sejumlah wisatawan (Sunaryo, 2019).

II. METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah information gain. Langkah-langkah dalam

penelitian ini ditunjukkan pada framework penelitian berikut.
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Gambar 1. Framework Penelitian

Gambar 1 menunjukkan beberapa langkah dalam alur penelitian. Langkah pertama dalam penelitian
ini adalah menginput dataset kuliner. Langkah kedua adalah menghitung total dari nilai data. Langkah
ketiga adalah menghitung entropy dari data. Langkah keempat adalah menghitung nilai information, dan
langkah kelima adalah menghitung nilai gain. Setelah mendapatkan nilai gain, adapun nilai gain yang
terbesar merupakan nilai yang dijadikan sebagai rekomendasi kuliner terbaik.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Dataset

Dataset kuliner kota Lhoseumawe terdiri dari empat atribut, yaitu nama kuliner, harga, rasa, dan
tempat. Adapun dataset kuliner kota Lhokseumawe dijabarkan pada tabel 1.

Tabel 1. Data Kuliner Kota Lhokseumawe

No Nama Harga Rasa Tempat
1 Bakso Anda 8 7 7
2 BaksoUmmi 8 8 6
3 BaksoRahayu 7 7 8
4 Bakso Koko 7 8 9




5 | Bakso Wong Solo Mas Hari 7 8 7
6 New Bakso Gaul 7 8 8
7 Bakso Bejo 6 7 7
8 BaksoPakde 7 7 6
9 Bakso PIM 2 6 7 7
10 BaksoKaget 5 8 8
27 Mie Bing Apa Noh 5 9 8
28 Mie Ayah 5 8 7
29 Mie R2 7 8 7
30 Mie Kana Rizky 8 7 6

B. Hasil Analisis Information Gain
Atribut dataset diberikan batas nilai (treshold) seperti yang ditunjukkan pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Batas Nilai (Threshold)

Batas Nilai
Total Data Harga Rasa Tempat
30 10 10 10

Hasil perhitungan info dataset dari total data kuliner didapatkan nilai sebagai berikut.
Info dataset = -(10/30)*Log2(10/30)-(10/30)*Log2(10/30)-(10/30)*Log2(10/30)
=-0.333333333%-1.58496250072116+(-0.333333333)*-1 58496250072116+(-

0.333333333)*-1.58496250072116
= 1.584962501

Selanjutnya hasil dari proses perhitungan entropy dataset disajikan dalam tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Entropy

No Nama Entropy
1 Bakso Anda 1.582024
2 BaksoUmmi 1.572624
3 BaksoRahayu 1.582024
4 Bakso Koko 1.577420
5 Bakso Wong Solo Mas Hari 1.582024

28 Mie Ayah 1.558872

29 Mie Rz 1.582024

30 Mie Kana Rizky 1575115

Berdasarkan nilai entropy pada tabel 3, maka didapatkan hasil perhitungan gain dijabarkan dalam
tabel 4.




Tabel 4. Hasil Analisis Nilai Gain

No Nama Gain

1 Bakso Anda 0.424812
2 Bakso Ummi 0.431705
3 Bakso Rahayu 0.424812
4 Bakso Koko 0.323019
5 Bakso Wong Solo Mas Hari 0.424812
27 Mie Bing Apa Noh 0.452678
28 Mie Ayah 0.545715
29 Mie Rz 0.424812
30 Mie Kana Rizky 0.482382

Setelah diperoleh hasil perhitungan nilai gain, maka didapatkan nilai rekomendasi kuliner
berdasarkan nilai gain terbesar. Hasil perangkingan nilai gain dijabarkan dalam tabel 5.

Tabel 5. Hasil Perangkingan Nilai Gain

No Nama Nilai Gain
1 Mie Ayah 0.545715
2 Bakso Bejo 0.530769
3 Bakso Pakde 0.530769
4 Bakso PIM 2 0.530769
5 Bakso Kaget 0.497328
24 Ayam Pecak Cendana 0.371948
25 Mie Bang Jhony 0371948
26 Bakso Koko 0.323019
27 KFC 0.323019
28 EQ Cafetaria 0.323019
29 Ayam Penyet Wong Solo 0316993

30 Ayam Geprek Om Bel 0.272087




Dari tabel 5, dapat diketahui nilai gain terbesar pertama senilai 0.545715 yaitu kuliner Mie Ayah.
Nilai gain di urutan kedua senilai 0.530769 yaitu kuliner Bakso Bejo, Bakso Pak De, dan Bakso Pim Il
Sedangkan nilai gain diurutan ketiga adalah sebesar 0.497328 yaitu kuliner Bakso Kaget. Adapun nilai gain
tertinggi merupakan nilai kuliner yang direkomendasikan diilustrasikan dalam gambar 2.
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Gambar 2. Analisa Grafik Nilai Information Gain
C. Penerapan Sistem

Dalam penelitian ini, sistem rekomendasi yang dibangun berbasis web dengan menggunakan bahasa
pemrograman php. Adapun tampilan antar muka sistem ditampilkan dalam gambar berikut .
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Gambar 3. Tampilan Dashboard
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Gambar 4. Tampilan Perhitungan Nilai Information Gain




V. SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa algoritma information gain mampu memberikan nilai
rekomendasi pada system rekomendasi kuliner di kota Lhokseumawe. Nilai gain tertinggi secara
berurutan adalah sebesar 0.545715, 0.530769 dan 0,497328. Sedangkan nilai gain terendah adalah senilai
0,272087. Hasil nilai information gain pada system rekomendasi kuliner di kota Lhokseumawe dapat
memudahkan pengguna terutama wisatawan dalam mengambil keputusan terbaik.
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